BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field reseach), jika
ditinjau dari segi pendekatannya, penelitian ini termasuk penelitian kualitatif.
Pengertian pendekatan kualitatif menurut Denzin dan Lincoln (1987) adalah
prosedur penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud
menaksirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan
berbagai metode yang ada (Moeleong, 2009: 5). Penelitian kualitatif
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau ucapan dari
informan dan pelaku yang diamati. Hal ini sesuai dengan tujuan peneliti yakni
untuk mengetahui bagaimana gambaran perilaku bullying di SD
Muhammadiyah 4 Surabaya dan bagaimana layanan bimbingan konseling di
sekolah dalam menanggulangi perilaku bullying di SD Muhammadiyah 4
Surabaya.

Dengan menggunakan pendekatan fenomenologis yaitu pandangan
berpikir yang menekankan fokus kepada pengalaman-pengalaman subjektif
manusia (Moleong, 2008: 15). Dalam hal ini peneliti mengetahui pengalaman
subyek yakni siswa-siswa SD yang melakukan perilaku bullying dengan
siswa lainnya, dari sini peneliti dapat melihat bagaimanan gambaran perilaku

tersebut terjadi. Selain itu peneliti juga dapat melihat guru BK dalam
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menangani siswa-siswa yang bermasalah termasuk siswa yang melakukan
perilaku bullying dengan cara memberikan layanan BK yang sesuai dengan
permasalahan yang dihadapi siswa.

Penelitian ini menggunakan strategi studi kasus, menurut Ary
dalam Idrus (2009: 75) adalah suatu penyelidikan intensif tentang seorang
individu, namun juga dapat juga dipergunakan untuk menyelidiki unit sosial
yang kecil seperti keluarga. Strategi ini dilakukan peneliti karena sesuai
dengan fokus yang ingin dicapai peneliti yakni dengan melakukan suatu
penyelidikan intensif kepada beberapa siswa dan kepada tim BK di sekolah,
peneliti dapat memperoleh data mengenai gambaran perilaku bullying yang
dilakukan oleh beberapa siswa dan gambaran layanan BK di sekolah dalam
menanggulangi perilaku bullying. Selain itu, peneliti juga melakukan
penyelidikan unit sosial yang kecil seperti wali kelas, dan teman atau korban
bullying.

Kehadiran Peneliti

Penelitian  kualitatif adalah penelitian yang berusaha
mengungkapkan gejala-gejala yang terjadi di lapangan melalui pengumpulan
data dari latar alami yang memanfaatkan diri peneliti sebagai instrument
kunci. Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan merupakan hal yang
paling penting dan mutlak dalam penelitian kualitatif (Tim Penyusun
Program Study Psikologi, 2011: 36).

Dalam penelitian ini, peneliti berperan serta secara lengkap.

Berperan serta secara lengkap yaitu pengamat dalam hal ini menjadi anggota
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penuh dari kelompok yang diamati (Moleong, 2008: 176). Dengan demikian
peneliti dapat memperoleh informasi yang dibutuhkannya, termasuk yang
dirahasiakan sekalipun. Peneliti secara penuh mengamati kegiatan subjek
dengan teman-temannya dan mengamati kegiatan BK diruang BK. Peneliti
juga secara langsung menggalian data melalui wawancara dengan subyek
(pelaku bullying) dan informan yaitu tim BK, wali kelas, dan teman yang
menjadi korban bullying. Adapun status peneliti dalam penelitian ini

keberadaannya tidak diketahui oleh subyek dan informan yang terlibat.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 4 Surabaya yang
berada di jalan Pucang Anom No. 93 Surabaya. Adapun beberapa
pertimbangan yang mendasari peneliti memilih tempat penelitian ini, antara
lain:

Pertama, tempat penelitian ini merupakan salah satu sekolah
teladan nasional di Indonesia dan juga salah satu sekolah dasar yang berbasis
agama yang menekankan nilai-nilai islam dalam setiap aspek pengajarannya.
Meskipun sekolah ini termasuk sekolah teladan dan sekolah yang berbasis
agama, masih ada beberapa siswa melakukan perilaku bullying yang
dilakukan oleh siswa terhadap siswa lainnya.

Kedua, di SD Muhammadiyah 4 Surabaya mempunyai tim BK
yang profesional, yang terdiri dari dua guru BK. Tim BK tersebut mempunyai

catatan-catatan tentang siswa-siswa yang melakukan perilaku bullying dan
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juga mempunyai cara untuk menangani atau menanggulangi siswa yang

melakukan perilaku bullying.

. Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Menurut
Moleong (2005: 4) yakni data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
bagi orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.

Sumber data adalah dari mana data penelitian dapat diperoleh.
Sedangkan dalam penelitian ini peneliti memperoleh data antara lain dari :

1. Library Research yaitu data yang berasal dari berbagai referensi, buku-
buku ilmiah, dokumen-dokumen, serta informasi-informasi lainnya (yang
berhubungan dengan permasalahan penelitian) untuk dijadikan rujukan
yang lebih mendasar atau rasional serta dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah (Zed, 2004: 3).

2. Field Research yaitu mencari data dengan cara terjun langsung pada obyek
penelitian yang bertujuan untuk memperoleh data yang konkrit tetang
segala sesuatu yang diteliti baik dengan wawancara maupun observasi
terhadap subyek dan informan penelitian (Mardalis, 1995: 28).

Adapun yang dijadikan peneliti sebagai sasaran sumber data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah siswa-siswa yang
melakukan perilaku bullying di sekolah yang sesuai dengan catatan tim BK

dan masih terdaftar menjadi siswa di SD Muhammadiyah 4 Surabaya.



urge wete neslogsnnoone onis insanseom duing 5180 isvaugeastn sguj,
AreMnd wlsleesg naducislong
ptedf 9sdinnd
mnonelZ Gusidesd awbh o delnbs b anitifenug melsb sish ainol
awzit uste ifurs! siea-snsd sowod Dgivdeoh misb imdss (B 12002) gnoslols
empth isgsb wns 2 sdslitog usts gogo-gnes iysd
abstoragl: wgeb neibilensg sish sosin tsb dolebs gieh 1odamd
s b nied nwias sish dolotsqiaan itifonog in nshibn:aq msteh npdunshes
~pdud denowlsn isgsdied fisb Ineswsd gnss sish odiny dowuesst il
g 7Y psanint mmolai-izenmatal s oanidob-nemdob seirali viud
neduiyr mndibeiib duton (nebilsnse nedsinecantsy nagnsh osgoudurbod
apddsrrsigmsgarogih msaeb orree fooaotest usie 1sesboaum didel pagy

L3, B00C hoN detmll susoos

e

Avedo shinag yaeens! aurot s nseosh suh froonont aiisg doored] Lot .
vnpssd vdned gone sish dolovegrins duisy anufuited gnes nsitileney
fagnade nuesin smouEse asyreb dis? Uilsiib gaev uisuese nlsgoe

A& 200 avlubiskd nuitilaaog rsmmotal aoh lovdue qsbndhes)
sl ol e ne nipwens isusdoe inlonug nsdibeib ynsv nugebA

(At inasdee deisbs int nsitilonog

anuse mereiz-seeiz delsbe doidue ibsiear grusy ol anitilonog  mslslt A
A8 mi omeins asgnsh jsnese gusy delosdoe i anednd olsbitsg aodudstom

srudp? bodgsibornmsduM (12 1b sweiz ibsjnsm witshisd dizan moh



45

2. Sedangkan untuk memperoleh informasi pendukung, peneliti
menggunakan informan yang diambil dari tim BK, teman subjek yang
menjadi korban bullying dan wali kelas subyek.

Untuk memperoleh sumber data dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik Purposive sampling yakni teknik pengambilan subyek
dengan pertimbangan tertentu, yakni orang yang dianggap paling tahu
mengenai masalah yang akan diteliti. Pada penelitian ini peneliti ingin
mencari subjek yakni siswa-siswa yang melakukan perilaku bullying di
sekolah. Sedangkan untuk memperoleh informasi pendukung, peneliti
menggunakan informan yang diambil dari dan guru BK dalam
menanggulangi perilaku bullying dengan cara memberikan layanan BK yang
sesuai dengan permasalahan siswa, teman subjek yang menjadi korban
bullying dan wali kelas subjek.

Prosedur Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara untuk memperoleh bahan-
bahan yang relevan. Menurut Hadi (1990: 136) agar dalam penelitian ini
memperoleh data yang valid, maka metode pengumpulan data yang
digunakan adalah :

1. Metode Observasi

Metode observasi atau pengamatan adalah suatu pengamatan dan
pencatatan yang dijalankan secara akurat, mencatat fenomena yang
muncul dengan menggunakan alat indra (terutama mata) terhadap

kejadian-kejadian yang langsung ditangkap pada waktu kejadian itu terjadi
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(Poerwandari, 2005: 116). Dalam penelitian ini, observasi yang dilakukan
oleh peneliti adalah melihat secara langsung bagaimana bentuk perilaku
bullying yang dilakukan kepada siswa lainnya baik di kelas, di halaman
sekolah saat istirahat, dan di lapangan sekolah.

Selain itu peneliti juga melakukan observasi di ruang BK
dikarenakan setiap hari guru BK selalu menangani siswa yang bermasalah
termasuk siswa yang selalu melakukan perilaku bullying. Guru BK
tersebut menangani dengan cara memberikan layanan BK yang sesuai
dengan permasalahan siswa.

. Metode Interview

Interview merupakan proses memperoleh Kketerangan secara
mendalam untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka antara pewawancara dengan orang yang diwawancarai,
dengan menggunakan pedoman (guide) wawancara.

Dalam hal ini peneliti mengunakan metode interview untuk
memperoleh data dari subjek mengenai gambaran perilaku bullying dan
data dari guru BK mengenai layanan BK dalam menanggulangi perilaku
bullying di sekolah. Selain itu peneliti juga melakukan interview kepada
informan antara lain wali kelas dan teman-teman subjek yang menjadi
korban
. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

catatan BK tentang siswa yang melakukan perilaku bullying, file-file BK,
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dan foto-foto yang menunjukkan adanya perilaku bullying yang dilakukan
siswa SD Muhammadiyah 4 surabaya.
F. Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif (Bogdan & Biklen, 1982)
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data berdasarkan tema, memilah-milah menjadi satuan
yang dapat dikelolah, mensistensikan, menentukan dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan yang akan dipelajari dan memutuskan apa
yang dapat dipublikasikan pada orang lain (Moleong, 2008: 248).

Dalam penelitian ini peneliti mengkategorikan data-data yang
relevan dengan fokus masalah yang telah peneliti tetapkan. Data mana yang
dapat dikategorikan sebagai jawaban dari bagaimana gambaran perilaku
bullying yang dilakukan oleh siswa-siswa. Serta data mana yang dapat
dikategorikan sebagai jawaban dari bagaimana layanan bimbingan konseling
di sekolah dalam menanggulangi perilaku bullying di SD Muhammadiyah 4
Surabaya.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Teknik keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian kualitatif
ini adalah melalui beberapa cara yakni (Moleong, 2008: 327) :

1. Perpanjangan keikutsertaan. Keikutsertaan peneliti sangat menentukan
dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan
dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada

latar penelitian. Dalam hal ini perpanjangan keikutsertaan digunakan
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peneliti untuk membangun kepercayaan para subjek terhadap peneliti dan
juga kepercayaan diri peneliti sendiri. Oleh karena itu, peneliti melakukan
wawancara dengan subyek maupun informan secara bertahap guna
mendapatkan data secara lengkap.

. Ketekunan/keajegan pengamatan. Ketekunan/keajegan pengamatan
bermaksud mencari ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat
relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Peneliti mengadakan
pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap
faktor-faktor yang menonjol. Dalam hal ini peneliti mengamati siswa yang
melakukan perilaku bullying terhadap siswa lainnya dan mengamati
kegiatan guru BK di ruang BK secara teliti dan mendalam.

. Triangulasi data dengan melakukan perbandingan data wawancara maupun
observasi subyek dengan data yang diperoleh dari luar sumber lainnya.

Sehingga keabsahan data dapat dipertanggungjawabkan.



